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INDONESIA

BEST CEO 2016

Presiden Direktur & CEO PT Bank OCBC NISP Thk. Periode Jabatan: 16
Desember 2008-sekarang. Usia: 50 tahun
Indeks Best CEQ 96,51%
Fungsi Pemberdaya Fungsi Panutan Kepercayaan
93,05% 96,73% 95,61%
] oo ‘ Fungsi
Eksekusi Motivasi Karyawan Kepemimmie
pemimpinan
0, 0
95,53% 90,80% 95,10%
Indeli(asrggwéhmen Fungsi Perintis | Fungsi Penyelaras
89,85% 96,50% 93,15%
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| ceo & Owner PT Prima Multi Usaha Indonesia. Lama menjabat: Mendirikan

Direktur Utama PT Pan Brothers Tbk. Periode Jabatan: 22 Juni 2010-seka-
rang. Tempat Tanggal Lahir: Surabaya, 22 Nopember 1970
Indeks Best CEO 94,41%
Fungsi Pemberdaya . Fungsi Panutan Kepercayaan
93,44% 95,30% 95,54%
: T Fungsi
Eksekusi Motivasi Karyawan Ke et
pemimpinan
0, 0,
94,39% 89,64% 94,96%
Indeks Komitmen !
Fungsi Perintis Fungsi Penyelaras
Karyawan
85,13% 96, 56% 94, 55%

Great in Practising Business Leadershlp)

Presiden Direktur PT Humpuss Intermoda Transportasi Thk. Periode Jabatan:
Februari 2012-sekarang. Tempat tanggal lahir: Surabaya, 1 September 1961
Indeks Best CEQ 95,35%
Fungsi Pemberdaya |  Fungsi Panutan Kepercayaan
90,85% 91,87% 90,69%
: : Fungsi
Eksekusi Motivasi Karyawan KeoEiETs]
pemimpinan
0, (1)
93,37% 90,56% 91,35%
Inde&(:rﬁgw;tnmen FungsiPerintis | Fungsi Penyelaras
| 90,50% 91,84% 89 51°/o

n RIJI]Y SUSANTO WHIAYR

Prima Multi Usaha Indonesia pada 1998 dan menjabat CEO hingga seka-
rang. Tempat Tanggal Lahir: Bagan Siapi-api, 3 Juni 1974
Indeks Best CEO 92,24%
Fungsi Pemberdaya . Fungsi Panutan Kepercayaan
92,48% 94,83% 93,48%
Eksekusci' | Motivasi Kg%;wan Kepe':r:?ng'lﬂinau
94,15% 92,1 o 93,86%
lnd(i{kasggwgmen Fungsi Perintis Fungsi Penyelaras
90,67% 94,68% 93,52%
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CEO dan Owner Grup SATABWARTIE @7 CEQ PT Asurani[wéhehéféiiflnﬂéﬂe'sia 'CEO & Owner KM dan Kelola Mina Laut
Lama menjabat: Mendirikan Grup Saraswanti Periode Jabatan: 2008 - sekarang Group, Periode Jabatan: Mendirikan KML pada
pada 1999 dan menjabat CEO hingga sekarang 1994 dan menjadi CEQ hingga sekarang. Tempat
Tempat Tanggal Lahir: Ambarawa, 27 Juni 1963 Indeks Best CEQ 90,980/0 Tanggal Lahir: Gresik, 8 Juni 1962 ;
Indeks Best CEO 91,070/0 Fungsi Penyelaras  Fungsi Pemberdaya
Fungsi Penyelaras ’ Fungsi Pemberdaya 94,22010 94,31010 Fungsi Penyelaras l Fungsi Pemberdaya
93 ,240/0 1 92 ,230/0 Fungsi Panutan Kepercayaan 88, 19% E 87,18010
Fungsi Panutan { Kepercayaan 97,090/0 96 ,22010 Fungsi Panutan | Kepercéyaa.n
95,850/0 ‘ 94,260/0 Eksekusi Motivasi Karyawan 89 ,96010 1 85 ,690/0
Eksekusi | Motivasi Karyawan 95,470/0 90,17010 Eksékusi | Motivasi kar_yéwan
94,05010 . 92 ,43010 Fungsi Indeks Komitmen 88,890/0 | 84,83010
Fungsi | Indeks Komitmen Kepemjirp tian Kapyawen Fungsi | Indeks Komitmen
Kepemimpinan | Karyawan 95 ,730/0 87,03% Kepemimpinan i Karyawan
94,09%  86,69% Fungsi Perintis | - 88,51% | 83,12%
Fungsi Perintis - 97,040/0 Fungsi Perintis
94,93% i BT T 91,16%
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CEO & Co-founder PT Global Digital Niaga. Peri- | | President Director & CEQ PT Combiphar
ode Jabatan: 2010-sekarang. Tempat Tanggal Periode Jabatan: 2011-sekarang. Tempat Tang- Periode Jabatan: 28 Maret 2014 - sekarang
Lahir: Semarang, 24 Agustus 1973 gal Lahir: Zurich, 9 November, 1968 Tahun Lahir: 1968
Indeks Best CEO 89,26% Indeks Best CEQ 88,91% Indeks Best CEO 88,83%
Fungsi Penyelaras Fungsi Pemberdaya Fungsi Penyelaras Fungsi Pemberdaya Fungsi Penyelaras | Fungsi Pemberdaya
84,50% 87,60% 85,14% 89,32% 89,98% | 91,28%
Fungsi Panutan Kepercayaan Fungsi Panutan Kepercayaan Fungsi Panutan i Kepercayaan
91,11% 89,42% 93,73% 91,22% 91,60% | 90,81%
Eksekusi Motivasi Karyawan Ekseku_sl Motivasi Karyawan Eksekusi | Motivasi 'Ka-:;yav;ran
85,67%  85,43% 89,04% 83,72% 92,35% 88,97%
Fungsi Indeks Komitmen Fungsi Indeks Komitmen Fungsi Indeks Komitmen
Kepemimpinan Karyawan Kepemimpinan Karyawan Kepemimpinan | Karyawan
87,62%  81,99% 90,20% 80,11% 91,22% 86,31%
Fungsi Perintis - Fungsi Perintis Fungsi Perintis
87,42% f | 92,73% | 91,30%




ITAMA

CEQ PT Sigma Cipta Caraka CEO PT Bukit Asam (Persera) Thk Presiden Direktur PT Bank Mandiri (Persero)
Periode Jabatan: 2012-sekarang Periode Jabatan: 2011-April 2016 Thk. Periode Jabatan: 2 April 2013-25 Maret
Tanggal Lahir: Maluku Tengah, 8 April 1967 Tanggal Lahir: Malang, 30 September 1958 2016. Tahun Lahir; 1964
Indeks Best CEO 88,42% Indeks Best CEO 87,85% Indeks Best CEO 85,09%
Fungsi Penyelaras | Fungsi Pemberdaya Fungsi Penyelaras Fungsi Pemberdaya Fungsi Penyelaras | Fungsi Pemberdaya
90,20% 89,12% 87,95% 89,03% 89,01% 89,29%
Fungsi Panutan Kepercayaan Fungsi Panutan Kepercayaan Fungsi Panutan Kepercayaan
92,59% = 90,34% 91,73% 91,07% 89,69% 89,52%
Eksekusi Motivasi Karyawan Eksekusi Motivasi Karyawan Eksekusi Motivasi Karyawan
91,36% 87,42% 90,00% 86,36% 89,84% 83,39%
Fungsi Indeks Komitmen Fungsi Indeks Komitmen Fungsi Indeks Komitmen
Kepemimpinan Karyawan Kepemimpinan Karyawan Kepemimpinan Karyawan :
91,02% 86,83% 90,37% 86,81% 89,82%  82,07%
Fungsi Perintis | - Fungsi Perintis | Fungsi Perintis
92,49% | | 92,44% J  91,60%_

Excellent in Practising Business Leadership )
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Jie N ! & e i
CEOQ PT Ciputra Development TBK Direktur Utama PT Bank Mayora Direktur Utama PT Sarana Multigriya Finansial
Periode Jabatan: 2002-sekarang Periode Jabatan: 2011 - Sekarang (Persero). Periode Jabatan: 2011-sekarang
Tempat Tanggal Lahir; Jakarta, 31 Mei 1964 Tempat Tanggal Lahir: Cirebon, 1965 Tanggal Lahir: Teluk Betung, 1 Desember 1962

Indeks Best CEO 82,63% Indeks Best CEO 77,63% Indeks Best CEO 76,65%
Fungsi Penyelaras Fungsi Pemberdaya Fungsi Penyelaras Fungsi Pemberdaya Fungsi Penyelaras Fungsi Pemberdaya
83,27% 84,89% 79,73% 82,76% 74,43% 73,70%

Fungsi Panutan Kepercayaan Fungsi Panutan Kepercayaan Fungsi Panutan Kepercayaan
85,58% 89,18% 86,48% 82,32% 75,00% 73,30%
Eksekusi Motivasi Karyawan Eksekusi Motivasi Karyawan Eksekusi Motivasi Karyawan
82,68% 82,74% 82,71% 75,93% 79,85% 78,03%
Fungsi Indeks Komitmen Fungsi Indeks Komitmen Fungsi Indeks Komitmen
Kepemimpinan Karyawan Kepemimpinan Karyawan Kepemimpinan Karyawan
85,18% 79,97% 82,89% 74,07% 75,94% 75,99%
Fungsi Perintis Fungsi Perintis Fungsi Perintis
85,47% 83,33% 79,36%

Keterangan:

Great in Practising Business Leadership: Indeks >= 85

Excellent in Practising Business Leadership: Indeks 70-84,99



THED LEKATOMPESSY

SUKSES

MELAKUKAN
[URNAROUND
DAN KELUAR
DARI KRISIS

Dede Suryadi &
Tiffany Diahnisa

RISET: SARAH RATNA HERMNI

engah malamsampal
dini hari menjadi
waktu produktif bagi

Theo Lekatompessy

Intermoaoda Transportasi
(HITS). Arahan dan perintah
dilayangkan melalui SMS
atanWASkepada direktur
GM, balkdiinduk perus:
mauplimanakeanak perusahaan




HITS. Harapannya, besok pagi
mereka akan langsung menger-
jakan apa yang sudah diarahkan
Theo semalam sehingga hisa
langsung bekerja. Kalau mem-
berikan arahannya pagi hari,
Theo khawatir karyawan baru
akan mengerjakannya siang hari
sehingga tidak efektif lagi.

Ttulah gaya Theo yang biasa
baru tidur menjelang subuh
dan bangun pukul 9 atau 10
pagi. Sampai kantor siang dan
pas sampai kantor, biasanya ia
sudah mendapatkan hasil atau
laporan dari apa yang sudah di-
arahkan atau diperintahkannya
semalam. Tak hanya saat tengah
malam, saat akhir pekan pun
Theo rajin memberikan arahan
dan perintah kepada karyawan-
nyatentanghal-halstrategisyang
akan dilakukan seminggu ke de-
pan. Kebiasaannya memberikan
arahantengahmalam dan waktu
liburinirutindilakukan terutama
saatperusahaansedangberadadi
titik nadir: hampir bangkrut.

Memang, saat Theo didapuk
menjadi Presiden Direktur HITS
tahun 2012, perusahaan sedang
dalam kondisi krisis karena
menghadapi berbagal perso-
alan besar. Mulai dari masalah
keuangan hingga tuntutan hu-
kum di negara lain. Hal tersebut
akibat keputusan manajemen
HITS sebelumnya yang dianggap
kurang bisa membaca perkem-
bangan bisnis dan ingin keluar
dari hisnis inti HITS.

“Kami terkena masalah hu-
kum internasional dan kondisi
keuangan juga buruk,” ujarnya.
Saat itu perusahaannya juga
harus melunasi utang kepada
perusahaan yang menyewakan
kapal. Kala itu anak usaha HITS,
Humpuss Sea Transport Pte. Ltd.,
meminjamkapaluntuk pengang-
kutan. Namun ada masalah yang
dihadapi, yaitu besarnya kapal
tidakseimbang dengankapasitas
pelabuhan dan jumlah kapal
yang disewa juga berlebihan.
Akhirnya, anak perusahaan HITS
tersebut harus mengembalikan
kapal-kapal tersebut. Namun,

kemudianmasalahterjadikarena
pihak yang menyewakan kapal
menginginkan ganti rugi karena
waktu peminjaman kapal tidak
sesuai dengan kontrak. Pihak
yang menyewakan kapal saat
ituadalah Parbuk asal Norwegia,
Empire Chemical Tanker Holding
asal Yunani, dan Hanjin Shipping
asal Korea Selatan.

“Ketika saya menjabat, saya
ingin utang harus dibayar dan
mengembalikan perusahaan ke
corebusiness. Mengembalikanke
sermulaitubutuhproses. Ini men-
jadipembelajaranbagi CEOmuda
agar tidak melakukan hal yang
sama, keputusan harus tepat, ja-
ngansampaisalahlangkah. Fokus
sayaadalah memperbaild perusa-
haan walau kata orang susah.
Tetapibagisaya,ituharusdilalui,”
ungkappriakelahiran Surabaya 1
September 1961 ini. Intinya, agar
masalah yang sedang dihadapi
tidak berlarut-larut, negosiasi
denganpihak yang menyewakan
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kapal harus dilakukan dan ia
mengembalikan binsis inti HITS
sebagai angkutan ekspor LNG
(gas alam cair). Jepang adalah
negarayangmenjaditargetpasar
utamanya.

“Sayamemilikimotolebih baik
miskin tetapiterhormat. Jadi,saya
mermutuskan HITS harusmemba-
yar utang-utang tersebut. Kemu-
dianlakukan settlementdibidang
hukum, fokus mengembalikan
HITS ke core business. Perbaikan
manajeren pun dilakukan, ter-
masuk karyawan,” ujar lulusan
Universitas Airlangga Surabaya
ini. Duludiholdingada125karya-
wan dan sekarang tinggal 25
orang saja. Lalu, ke mana yang
100 orang lagi? “Saya pindahkan
ke divisi lain (anak-anak perusa-
haan). Mereka saya pindahkan
agar dapat mendatangkan uang
bagi perusahaan. Jadi, tidak ada
yang terkena pemecatan,” kata
Theo seraya menambahkan,
total karyawan HITS dan anak
usaha men-
capai 2.000
orang, sudah
termasuk kru
kapal yang
berjumlah
1.200-1.400
orang.

Budi Har-
yono, Direk-
, ~ tur HITS, me-
B | nambahkan,
E saat Theo
menjadi
Presdir HITS,
kondisi per-
usahaan me-
mang sedang
parah dan
secara teknis
sudah diang-
gap hangkrut
akibat aset
perusahaan
lebih kecil
dari utang
yang cukup
besar. Be-
lum lagi, ada
masalah tun-
tutan hukum

dari pihak ketiga, yaitu dari
pihak yang menyewakan kapal,
hingga terkena masalah hukum
di Inggris, Amerika Serikat, dan
Singapura. “Direktursebelumnya
tidak menguasaihukum. Padahal,
masalahterberatadalahmasalah
hukum, bukankeuangan perusa-
haan. Untuk utang yang jatuh
tempo waktu itu mencapai US$
100 juta. Utang HITS keseluruh-
an lebih dari angka tersebut,”
kata Budi.

Saat ditanya tentang empat
pilar kepemimpinan: perintis,
penyelaras, pemberdaya dan
panutan (pathfinding, aligning,
empowering dan modelling - The
4 Roles of Leadership dariStephen
R.Covey), Theomenjelaskan, dulu
HITSterperosokkarenaadakepu-
tusanyangtidak tepat. “Tadi, path-
findingitujangan mengikuti.Cara
berpikir saya kertas putih. Path
yang dilihat adalah pemikiran
dankonsep,”katanya.Jadi, dalam
mencariterobosanharusdengan
melihat realitas. “Saya tidak
melihat tren tetapi realitas. Jadi,
harus memperhatikan timing
dan kemampuan mengelola diri
sendiri,” ujarnya.

Nah, ketika Theo menjadi
orang nomor satu di HITS, ia
memutuskan melakukan re-
strukturisasi dan transformasi
ke dalam. “Perbaiki semuanya,
saya sebut OBH, yaitu organisasi,
bisnis dan hukum. Saya putuskan
masalah ditarik ke holding dan
kami harus bayar utang, Istilah-
nya, stop bleeding. Jadi fasenya:
tahun 2012, stop dulu atau rescue
cash flow. Lalu 2013, stabilisasi,
berbicara rugi dan laba. Tahun
2014, recovery balancing neraca,
dantahun?2015,growing "ungkap
lulusan $-2 dari Massachusetss
Institute of Technology, Boston,
dan Erasmus University, Rot-
terdam itu.

Diakui rantan Country Direc-
torIndonesia, Hong Leong Malay=
sia (2004-07) tersebut, saat Krisis
sedang menerpaperusahaannyd,
menyelaraskan organisasi itu
tidak mudah, karena merupakan
penggabungan antara visi dan
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aksi. Dengan berbagai i';nasalah :

yang dihadapi HITS, penyelesai-
annya melalui aligning yang
fokus pada masalah saat itu yang
membuat perusahaan sekarat
dan tanpa arah.

Yang paling sulit, menurut
Theo, adalah empowering. Ka-
rena, yang menilai adalah kar-
yawan. “Saya harus menjadi
business creator. Saya member-
dayakan, memanusiakan, dan
tidak mengawasi tetapimembina
karyawan,” ujarnya. Bagaimana
memberdayakan, yaitu menaik-
kan moral karyawan dari the
losing soldier menjadi the win-
ner team. Sebulan sekali, Theo
pun bertemu dengan karyawan
level supervisor ke atas untuk
mengadakan semacam sharing
sessiondanhelajarbersama. Bagi-
nya, tugas seorang CEO adalah
mermbuat perusahaan besar dan
terkenal dengan nama bailmya,
bukan soal margin sehingga
tanggung jawabnya besar. Dan,
pemimpinharus dapatmemberi
contoh dan diikuti atau sebagai
modelling. “Saya harus memberi
valueyangbenar,” ujar Theoyang
sejak 2008 menjadi Direktur di
Grup Humpuss.

Dari keempat pilar kepemim-
pinan itu, menurut Theo yang
tersulit adalah aligning karena
menerjemahkan perasaan, ke-
mauan, menjadi pikiran lalu men-
jadi perbuatan, lalu rencana kerja
strategis yang terukur melalui key
performance indicator (KPI). “Ttu
yang sulit karena menyambung
kualitatif menjadi kuantitatif.
Tidak semua orang hisa menyam-
bungkan,”katanya. Selain aligning,
yang juga tidak gampang adalah
empowering, yaitu bagaimana
mengajak orang, dalam hal ini
karyawan, untuk memiliki visi-
misi dan mimpi yang sama untuk
menjalankan perusahaan.

Dalam pandangan Budi, Theo
adalah orang yang punya visi
dan target yang tinggi. Ia hisa
mengarahkan anak buah un-
tuk mencapai target sehingga
karyawan di bawah sering agak
tertinggal. “Tetapi, Pak Theo se-
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Kinerja PT Humpuss
Intermoda Transport

Tahun

2011
2012
2013
2014
2015

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi .
Keterangan: Data dalam US$ telah dikanversi kedalam rupiah
dengan kurs Rp13.795/US$(2015), Rp12.440/USS(2014),
Rp]sa(.é%%i)uss (2013), Rp9.670/USs (2012}, dan Rp9.068/

us

Jumiah Kapal

Jasa-jas: ‘
angkutan yang
ditawarkan

: Sumber: Riset SWA :

Theo Lekatompessy Memimpin HITS

Tantangan yang Dihadapi

o Humpuss Intermoda Transportasi (HITS) dalam kondisi krisis karenameng-
hadapi berbagai persoalan besar.

s HITS terlilit utang yang besar dan secara teknis sudah dianggap bangkrut
akibat aset perusahaan lebih kecil dari utangnya yang cukup besar.

s HITS menghadapi tuntutan hukum di Inggris, AS dan Singapura akibat
wanprestasi dalam kontrak kerja sama penyewaan kapal.

Penerapan Empat Pilar Kepemimpinan
untuk Menjawab Tantangan

Perintis:

o Membuat terobosan penyelesaian masalah dengan tetap melihat realitas,
serta memperhatikan timing dan kemampuan mengelola diri sendiri.

o Melakukan restrukturisasi perusahaan dan transformasi ke dalam secara
menyeluruh.

Penyelaras:

s Terus berproses menyelaraskan visi dengan aksi.

» Melakukan penyelesaian masalah melalui aligning yang fokus dan tera-
rah.

Pemberdaya:

s Tugas CED menjadi business creator dengan memberdayakan, memanu-
siakan, dan tidak mengawasi tetapi membina karyawan.

o Pemberdayaandilakukan denganmenaikkanmoral karyawandari the losing
soldier menjadi the winner team.

s Sehulan sekali, Theo bertemu dengan karyawan level supervisor ke atas
untuk mengadakan semacam sharing session dan belajar bersama.

o Memberikan arahan melalui SMS, BBM dan WA untuk direktur dan GM di
induk dan anak perusahaan.

Panutan;
o "Memberi value yang benar dan menjadi contoh bagi karyawan.

lalu berusaha melibatkan semua
anak buah, sehingga anak buah
pahamapayangharusdikerjakan
dan proses helajar pun berjalan.
Saya pribadi ikut belajar. Pak
Theo ini juga akademisi karena
hobinya belajar baca, referensi
banyak, tetapi strict smart atau
akalnya banyak, tidak terpaku
pada pendekatan teori tetapi
juga berdasarkan pengalaman,”
ujarnya menuji.

Theo juga merupakan orang
yangtidakakanberhentisebelum
tujuannyatercapai, walaupunitu
“nabrak-nabrak” dalamartiakan
susah dicapai. Pendekatannya
pun out of box. Walaupun tahu
ada short cut untuk menyelesai-
kan pekerjaan, ia tidak memberi
tahu. Theo memberikan kele-
luasaan kepada karyawan untuk
mencari jalan sendiri yang hisa
saja lebih haik.

Dengan langkah turnaround
yang dijalankan Theo bersama
karyawannya, kondisi perusa-
haan yang sahamnya dimiliki
oleh PT Humpuss 45,52%, PT Me-
nara Cakrabuana 32,83%, dan
publik 21,65% ini terus mem-
baik. Kondisi keuangan saat ini
pertumbuhannya sangat bagus,
tingkatkepercayaan stakeholders
pun tumbuh. “Duluitukaryawan
mau mengajukan pinjaman ke
bank saja tidak dipercaya. Tetapi
duatahunhelakanganinikarena
Pak Theo transparan ke media
dan karyawan mengenai kondisi
perusahaan, karyawan juga bisa
menjadi frontliner perusahaan.
Dulu masyarakat tidak tahu
bahwaHITSmasihada,” kata Okty
Saptarini, Head of Community
Development HITS.

Menurut Okty, tahun 2015,
pendapatan perusahaan turun
sekitar 22% tetapi labanya naik.
Hal ini karena ada efisiensi di
heberapabagian, sepertiefisiensi
bahanbakar. Berdasarkanlapor-
an keuangan HITS per 31 Desem-
ber 2015, pendapatan usaha
perusahaan mencapai US$ 52,1
juta atau turun 22% dibanding
tahun lalu yang mencapai US$
66,6 juta.§
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